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Ketika masih menjabat selaku Menteri P dan K, Mashuri dalam
briefing-briefing-nya biasanya tidak melupakan pengungkapan ten-
tang adanya kepincangan yang parah dalam dunia pendidikan kita.
Kepincangan-kepincangan itu sering kali ia gambarkan dengan
pertolongan suatu histogram yang membentuk sebuah bangunan
tiang bendera dengan tangga penunjang dan platform yang meng-
alasinya. Menurut Mashuri, tiang bendera yang menjulang ke atas
merupakan kolom statistik yang mewakili mahasiswa perguruan
tinggi. Tangga penunjang mewakili siswa-siswa sekolah menengah;
dan platform yang menyebar itu mewakili murid-murid sekolah
dasar. Histogram itu, menurut Mashuri, menunjukkan betapa
struktur pendidikan kita tidak membentuk suatu susunan segitiga
yang harmonis: jumlah mahasiswa dibandingkan dengan jumlah
siswa, dan jumlah siswa dibandingkan dengan jumlah murid berada
dalam keadaan yang tidak proporsional secara mencolok.

Terlepas dari persoalan apakah histogram itu telah secara tepat
menggambarkan kenyataan yang ada, tetapi bahwa keadaan dunia
pendidikan kita — khususnya berkenaan dengan perbandingan
jumlah mereka yang dapat menikmatinya dari satu jenjang ke
jenjang lainnya — adalah memang tidak seimbang.

Dari histogram tersebut dapat dilihat bahwa mahasiswa meru-
pakan suatu lapisan tersendiri dalam masyarakat yang dapat dikata-
kan sebagai lapisan e/ite atau atasan. Dan sebagaimana diketahui,
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setiap lapisan elite akan selalu membawa serta atau “nggembol”
(bahasa Jawa) sejumlah hak-hak istimewa atau privilise-privilise.
Privilise-privilise inilah yang menjadi sumber beberapa kualitas
pada dunia mahasiswa, sehingga kehidupan kemahasiswaan
senantiasa ditandai oleh kedinamisan dan semangat inovatif.
Sedangkan privilise-privilise itu sendiri sesungguhnya merupakan
kelanjutan wajar dari beberapa kualitas. Kualitas-kualitas itulah
yang memungkinkan seseorang menjadi mahasiswa atau partisipan
lain dalam kegiatan-kegiatan intelektual dengan kadar kebebasan
secukupnya:

Pertama, tingkat 1Q relatif lebih tinggi daripada masyarakat
umum. Hampir dapat dipastikan bahwa seorang mahasiswa,
baik karena faktor pembawaan dari lahir ataupun karena proses
pendidikan sebelumnya, mempunyai tingkat kecerdasan di atas
rata-rata. Tak perlu dikatakan bahwa seseorang dengan tingkat IQ
yang rendah akan sulit atau malah barangkali mustahil menjadi
mahasiswa.

Kedua, karena bagaimanapun juga menikmati pendidikan
tinggi adalah memerlukan ongkos, maka dapatlah dikatakan bahwa
pada umumnya mahasiswa berasal dari kalangan keluarga dengan
tingkat ekonomi (dan sosial juga) yang relatif lebih tinggi daripada
lainnya. Sudah tentu keadaan ini membawa implikasi-implikasinya
tersendiri dalam kehidupan dunia kemahasiswaan.

Ketiga, begitu pula kondisi fisik-organisnya. Mahasiswa memi-
liki tingkatan yang pasti tidak terlalu buruk atau rendah. Jargon
lama “men sana in corpore sano” menerangkan sendiri bagaimana
seharusnya kondisi jasmani seorang mahasiswa.

Keempat, satu lagi kualitas yang amat penting tentang kehidupan
mahasiswa ialah adanya kebebasan relatifnya dari ikatan-ikatan
kepentingan yang tertanam (vested interest). Hal ini ialah karena
umumnya mahasiswa masih belum termasuk susunan mapan
(establishment) masyarakat. Dengan adanya kebebasan relatif ini,
mahasiswa dimungkinkan untuk melakukan tindakan-tindakan,
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mengeluarkan gagasan-gagasan dan mengadakan penilaian yang
tidak memihak.

Maka tidak mengherankan jika dari sudut pandang tertentu,
khususnya sosiologis, mahasiswa sering disebut sebagai “bahan
manusia yang terbaik dalam suatu bangsa” (¢he best human material
of a nation). Dan kedudukannya dalam pola-pola sosial menempat-
kannya pada posisi selaku “elite strategis”. Atas pertimbangan ini
maka logis jika banyak orang dan kelompok dari susunan mapan
yang selalu mencoba merebut hati mahasiswa dan menguasainya.
Mereka sebagai alat sosial-politik sering menampilkan diri dengan
tingkat keefektifan yang menakjubkan. Ingat saja beberapa contoh,
seperti peranan mahasiswa dalam ikut menumbangkan Orde Lama
di Indonesia, penyingkiran kekuasaan diktator Rhee di Korea
Selatan, dan penggantian pemerintahan militer dengan pemerin-
tahan sipil yang lebih demokratis di Muangthai.

Jadi terang bahwa mahasiswa mempunyai sifat-sifat yang tidak
“sembarangan”. Tidak perlu komplimen ini mengundang perasaan
bangga-diri atau kecongkakan. Meskipun dalam kenyataan sosial-
nya memang banyak mahasiswa yang tidak tahan terhadap godaan
untuk menjadi angkuh, sk pandai, dan mengidap arogansi intelek-
tual di lingkungan keluarga dan masyarakat terdekatnya. Lebih
baik cacat-cacat psikologis ini kita bendung cukup dini agar tidak
merayapi keseluruhan cara berpikir dan sikap mental kita yang
akhirnya akan hanya menghambat pertumbuhan peranan sosial
kita sendiri.

Walaupun begitu jelas bahwa mahasiswa harus menyadari
kualitas-kualitas diri dan kelompoknya, serta kualitas keseluruhan
lingkungan civitas akademika dan kehidupan ilmiah atau intelek-
tual. Kualitas-kualitas itu menempatkan mahasiswa tidak lagi
pada kedudukan yang setingkat dengan golongan “awam”, tetapi
mereka termasuk golongan “khawidish” jika kita dibenarkan meng-
gunakan istilah-istilah pinjaman dari dunia keagamaan ini. Sebagai
golongan “khawdsh”; mereka dituntut untuk memiliki kemampuan-
kemampuan lebih daripada rata-rata masyarakat dalam memandang
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persoalan-persoalan sosial dan tindakan-tindakannya. Dari sinilah
dimulai adanya tanggung jawab sosial mahasiswa. Bayangkan betapa
seorang mahasiswa menyalahi kodratnya sendiri jika seandainya ia
hanya mampu berpikir dan bertindak setingkat dengan keawaman
dengan segala ketidakdewasaan dan kecupetannya (relatif, tentu!).

Meteran yang dipakai untuk mengukur sampai di mana maha-
siswa dan intelektual telah atau belum memenuhi kodratnya ialah
rasionalitas. Inilah aspek universal kehidupan mereka. Perguruan
tinggi yang seringkali disifatkan sebagai “sumbu perputaran roda
peradaban” di mana mahasiswa merupakan salah satu elemennya
yang utama menerangkan sendiri gambaran diri atau image apa
yang seharusnya dimiliki olehnya.

Berhubung dengan itu, tindakan nyata apa yang diharapkan
dari seorang mahasiswa? Secara ringkas, dengan banyak menyeder-
hanakan persoalan-persoalannya, mahasiswa dapat memenuhi
tanggung jawab sosial dengan melakukan:

Pertama, berusaha agar sukses dalam studi. Bagaimanapun,
dalam analisis terakhir, inilah tujuan pokok seseorang yang pergi
ke perguruan tinggi. Mengingkarinya adalah berarti mengingkari
atributnya yang elementer. Hanya saja di sini, dalam konteks
tanggung jawab sosial ini, sukses dalam studi diusahakan dalam
liputan semangat kesadaran sosial yang setinggi-tingginya, melalui
keyakinan bahwa disiplin ilmu yang dipilihnya tidak saja berguna,
tetapi itulah jalan yang terbaik baginya untuk mewujudkan sum-
bangan dan darmanya kepada masyarakat. Kegunaan yang menyer-
tainya berupa janji kerja dan “status sosial” pribadi harus dipandang
sebagai sesuatu yang merupakan “hasil sampingan”. Sedangkan hasil
utama ialah kebaikan bersama, baik dalam konteks umat, bangsa,
maupun kemanusiaan universal.

Kedua, selalu berusaha memiliki kepekaan sosial yang semakin
meningkat. Yang dimaksudkan ialah kemampuan untuk mengenali
problem-problem dalam masyarakat dan adanya ikatan jiwa atau
komitmen: untuk mencari jalan pemecahannya. Kepekaan dan
komitmen itu tidak selamanya harus dimanifestasikan dalam bentuk
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tindakan-tindakan dissenting, seperti kritik, protes, penentangan
(challenge) atau mungkin penghindaran diri. Metode-metode
itu efektif hanya jika dikenakan dalam konteks ruang dan waktu
yang tepat, yang biasanya tidak mudah didapati. Kesembronoan
dalam hal ini, yang melahirkan sikap-sikap obral dan boros dalam
kegiatan dissenting, ternyata tidak ekonomis dan banyak mengisap
energi. Kesejatian dalam komitmen ternyata akan lebih banyak
berbuah jika dinyatakan dalam sikap-sikap ikut berkepentingan
atau concern yang positif. Sekaligus hal ini, jika dikerjakan dengan
cukup kesungguhan hati dan motivasi, akan merupakan latihan
nyata untuk mempersiapkan diri terjun dalam dunia dewasa atau
dunia yang mapan kelak. (Kita katakan terjun dalam dunia yang
mapan, sebab meskipun idealisme kaum muda selalu menekankan
sikap-sikap “anti” kemapanan, tetapi dalam kehidupan yang
nyata suatu perenggangan diri atau self disengagement total dari
kemapanan tidak pernah terjadi).

1erakhir, perlu rasanya dikatakan bahwa atribut-atribut sam-
pingan dunia kemahasiswaan, seperti apa yang biasa dinamakan
“kegenitan intelektual”, tidak perlu seluruhnya ditiadakan. Hal itu
justru merupakan variasi yang menyegarkan. %!
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